BAB VIII
PENUTUP

Dalam bab penutup ini akan dicoba memberikan kesimpul ~
an dan saran-saran dari hasil penelitian ini., Pada bagian
saran-saran juga diberikan daftar kpreksi ulang bagi pena-
ta tari dan PA untuk komposisi tari TV yang akan disuguh. -

kannya-

A. KESIMPULAN

Suatu kenyataan yang tidak capat dibantah lagi ialah
bahwa di tengah-tengah kita telazh bhadir tari TV. Sekarang
dan di masa-masa mendatang tari akan tetap merupakan salah
satu acara TV yang cukup menarik untuk ditonton, dan disu-
guhkan..

Pengetzhuan komposisi tari untult TV secara khusus me-
mang belum ada. Namun pengetahuan tersebut dapat menjelma
dari perpaduan pengetahuan komposisi tari yang telah ada
sekarang dengan pengetahuan komposisi layar serta seni
dan teknik visual, Dengan banyak melakukan percobaan-perco-
baan, baik oleh penata tari maupun oleh lingkungan TV sen-
diri, suatu waktu penyajian tari TV yang ideal akan terca-
pal Jjuga.

Sebuah rancangan tari TV yang akurat, harus berani ke-
luar dari kebiasaan pengambilan gambar TV yang hanya copok

buat acara lagu dan nyanyi serta wawancara saja. Penata ta-
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ri juga harus rela membuang beberana elemen kompisisi tari
pentas atau kalangan yang kurang * relevan dengan teknik
koreografi TV, Seorang pentara tari sebelum meramu sebuah
tarian untuk siaran TV, harus mengerti perbedaan antara la-
yar 1V dengan panggung berbingkai atau kalangan yang jum-
lahnya tidak_kurang dari dua puluh satu maéam. Dari perbe-
daan-perbedaan tersebut dapat dijumpai keistimewaan-keisti-
mewaan‘tari TV &ang tidak dijumpai di pagelaran tari pang-
gung atau kalangan serta dijumpai pula kelemahan-kelemahan
nnya Jjika dibandingkan dengan tari panggung atau kalangan,

Hal yang khusus dalam komposisi tari TV dan sangat perlu
diketahui yaitu pembatasan waktu yakni gekitar 10 sampai
30 menit gaja, sifat layar yang dua dimensi, kecilnya le-
bar layar, sifat tontonan yang tidak bersifat langsung ber-
hadapan dengan penonton dengan yang ditonton, keterbatasan
luas ruang studio, sudut pandangan kamera yang terbatas
konsep warna yang kadang dibatas, tontonan yang Jjadi su-
byektif karena mata penonton diwakili oleh kamera, dan la-
in-lain.

Semua ciri khusus di gtas bukannya mengurangi kesenis-
purnaan penyajian tari di layar TV, tetapi harus diketahui
dan dimanfaatkan oleh penata tari dan kerabat kerja TV da=-
lam proses penggarapan tari yang akan disajikannya. Waktu,
fasilitas, sifat tontonan dan teknik-teknik yang ada harus
dapat berdaya guna dalam -menopang karga tarl di layar TV
tersebut,

Sedang keistimewaan-kelstimewaan yang tidak dijumpai pada

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



223 :

pagelaran tari di panggung relung atau kalangan antara
lain adalah sistim rekamam dan penyuntingan yang merung.
kinkan rengoreksi kembali kesalahan-kesalahan yang tidak
diinginkan dalam komposisi tersebut. Selain itu, dengan
teknik tersebut dapat dimamfaatkan pula gebagai peno-
pang dinamika dan dramatik dari komposisi dengan memasuk-

kan trick-trick ke dalamnya. Dengan cara rekaman ini pula

dapat dilakukan pengambilan gambar penari bagian per bagi- |

an atau dengan teknik pengaturan kecepatan gersk motor ka-

mera. Juga segala efek khusus dapat diperoleh melalui tek-
nik-teknik tertentu buat tari TV, Keistimewaan lain dari
tari TV yang direkam adalah bahwa tarian tersebut dapat
diputar rekamannya kapan saja dengan jangkuan penonton
yang jakh serta lebih banyak dan heterogen.

Khusus untuk naskah tari TV atau naskah kamera (shoo-

ting script) yang perlu dimasukkan dalamnya adslah antara *

lain : sinopsis tari, daftar penari dan kerabat kerja, .per- ‘
|
incian set dekorasi serta piranti tari dan lokasi (Jjika [
luar studio), adegan-adegan, urutan adegan, cerita ring-. h
;.

kas, dan shooting scriptsnya sendiri. Selain itu oleh

produser atau PA TV sering dimasukkan jadwal acarc pelak- K
sanaan kegiatan produksi, rencana kerja, Jjadwal pengambil-
an adegan-adegan dalam hubungannya dengan piranti busana-
lokasi<waktu-penari-kerabat kerja-peralatan, Naskah tari i
TV ini perlu sebagal pedoman kerja seluruh orang yang ter- L
libat dalam produksi tersebut, Betapa tingginya pun kadar

semangat kerja dan keterampilan diantara kerabat kerja, te-

tavi jika tidak didasari naskah kamera (camera script)
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nya tetap ada. Misalnya kemungkinan akan tergesernya fung-
si penari-penari profesional yang telah terlatih untuk me=-
. lakukan gerak-gerak yang paling sulit pun, diganti dengan
orang biasa saja yang dibantu dengan teknik kamera atau
teknik penyuntingan. Sekarang saja telah terasa kesukaran-
kesukaran untuk mengadaptasikan tari yang telah ada untuk
menjadi tari TV, misalnya kesulifan pemadatan waktu yang
ditemua pada tari yang panjang terutama tari-tari tradisio-
nal Indonesia yang rata-rata memerlukan waktu banyak.
Namun dari penemuan-penemuan baru tersebut, variasi
dan kemudahan untuk komposisl tari TV akan lebih kaya. Mi-
salnya dengan fotografi sinar X dapat ditonjolkan gerak-ge-
rak otbt atau tulang penari yang adapat dimanfaatkan untuk

tari anatomi atau tarian setan-setan. Dengan solar fotogra-

fie dapat dilihat sinar-sinar yamg keluar dari tubuh menu-
sia yang sedang bergerak atau bekerja, yang mana dapat di-
manfaatkan untuk adegan tari mistik atau adegan silat

yang menggunakan tenaga dalam.

B. SARAN-SARAN

Untuk pembenahan tari TV dimana mendatang serta un-
tuk menemukan komposisi tari 1V yang ideal, sudah perlu di-

tingkatkan kerjasama antara penata tari dan kerabat kerja

TV térutama PA,preduser dam Art Directornya. Kedua belah

pihak harus membuka diri untuk saling menimba ilmu pengeta—

huan serta pengalaman pfofesi pihak lainnya.
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Dalam setiap garapan tari 1V sebaiknya menggunakan

dance script 1V atau shooting script (camera script) dan

produksi tarinya dilaksanakan dengan jalan rekaman dimana
sebelunnya ada beberapa fahapan latihan dan pengarahan. Nas-
kah tari TV ini akan lebih baik lagi Jjika dibuat oleh pena-—
ta tari dengan perbaikan atau konsultasi dengan PA serta
perencana script TV. Atau dapat puld dilakukan dengan kerja
sama dari semua pihak tersebut. Guna melancarkan penbuatan
naskah tari TV serta agar dapat memanfaatkan segala telnik
dan fasilitas TV yang ada dalam garapan tarinya, perata ta-
ri harus mengerti betul tentang aba-aba (cue), teknik-tek-
nik serta fasilitas TV beserta efek-efeknya. Famun, perata
tari Jangan terlalu banyal mengharapkan yang tidak mungkin
dilaksanaltan.

Jumlah penari sebalknya meuwperhitungkan keadaan 1luas
stuido TV, kecuali dengan peréncanaan naskah tari yeng te-
liti. Juga perubahan disain lantai sedapat mungkin dihine.
dari agar jangan terlalu banyak. Perubahan-perubahan posi-
si yang dalam tari panggung biasa dilakukan dengan perubah-—
an disain lantai dan disain atas, pada tari 1V bisa pula
dilakukan dengan perubahan-perubahan teknik kamera. Eegitu
pula dengan arah hadap penari, tidak selalu harus ke depan
atau satu arah, tetapi bisa arah lalin sesual peneupatan ka-
mera-kamera di studio. |

Acara tari sebagal selingan sering diadakan dengan
waktu sekitar lima menit. Seandainya tari yang disuguhkan

pada kesempatan tersebut merupakan tari-tari TV yang ber..
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sifat eksperimen, maka akan banyak membantu perwujudan kom—
posisi tari TV yang ideal. Tari-tari eksperimen senacam

ini dapat pula dimasukkan pada selingan-selingan yang se-
ring diisi telop atau kepsen yang memakan waktu sekitar sa-
tu menit diantara dua mata acara. Ini tentu saja diperlu- -
kan kemauan dan keberanian untuk mencoba dan berkorban da-
lam percobaan garapan tari TV 1 sampai 5 menit tersebut,

Untuk meningkatkan mutu siaran diperlukan perumusan
dsi dan bentuk produksi, dan untuk menentukan kriteria-kri-
teria penilaian mutu siaran diperlukan suatu tolok ukur
serta untuk memantapkan pengertian tiap acara yang menyange-
kut isi, bentuk dan durasi perlu disusun batasan atau kri-
teria. Hal-hal yang tersebut dalam rekomendasi TVRI hasil
FAKORPIM RRI dan TVRI I tahum 1983 di Dempasar Bali ani,
harus segera direalisir guna tercapainya apa yang dikehen-
daki RAKORPIM dan masyarskat pengisi acarae

Sebagaimana yang tercantum pula dalam pasal 14 rekoc--
mendasi RAKORPIM tersebut, maka sudah perlu diadzkan seca-
ra serius kerjasama antara TVRI (DEPPEN) dengan DEPDIKBEUD
dalam masalah pagelaran tari di layar TV ini. Dalam hal
ini yang berwenang adalah Bidang Kesenian atau Direktorat
Kesenian Depdikbud.

Tari TV tidak akan lepas dari masalah teknologi. la-
mun sebaiknya garavan tari tidak dikuasai oleh telznologi,
tetapi sebaliknya teknologi harus menopang gararan tarinya,

Satu teknik yang jarang digunakan pada tari TV adalah
teknik pindah lokasi setiap pergantian adegan. Yang sering

dipakai adalah penari masuk diganti dengan penari lainnya,
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dalam lokasi yang tetap sama. Ini adalah hasil kebiasaa di
pentas relung atau kalangan., Tetapi di studio TV hal terse-
but tidak perlu, sebab pergantian adegan dapat dilakukan
dengan pemindahan pandangan kamera ke lokasi lain yang te-
lah siap penari lain disana. Dengan cara ini berarti pula
menghemat waktu yang dibutuhkan untuk pergantian penari,di-
mana waktu ini sangat bermanfaat dalam garapan tari TV,
Studio bisa dibuat berbentuk L atau berbentuk U untuk ke-
perluan pergantian adegan dan lokasi tari ini. Atau dapat
pula dilakukan dengan cut dalam hal peralihan ini.
Untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang sering di-
lakukan oleh penata tari tanpa disadari, hal-hal dibawah i
\

ini perlu diperhatikan kembali @

a. Antara panggung relung dan kalangan berbeda dengan la-.
yar TV. (Lihat kembali tabel I tentang perbedazn ini).

b. Bagaimana dengan cahaya, kouposisi dan trailernya; apa- I

kah sudah menarik perhatian.

c. Apakah transisi-transisi dalam komposisi sudah menberi-
kan kontinyuitas dan dinamika serta dramatik yang dike=
hendaki,

de Simetris tidak hidup dibanding asimetris.

e. Apakah arah gerak atau arah hadap komposisi sesuai de-
ngan format layar dan aspek rasio atau peraturan seper-
tiga.

f, Bagaimana dengan skala nada kelabunya, kekontrasannya, i

texture, serta garis-garis pembantu komposisinya.
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Apakah sudah terpikirkan focus of interest setiap set.

‘Apakah komposisi sudah cukup sederhana, Jjumlah penari-

nya apa sesual dengan kapasitas studio dan kebutuhan
komposisi tari.

Apakah sudah terpikirkan warna-warna yang akan diguna-
kan dan hasilnya di layar TV BV. |

Apalkkah Riasnya cukup natural dan ditail,

Busana harus cukup sopan, tidak melanggar norma-norta

agama dan masyarakat setempat.

Sudahkan disain lantainya dikurangi.
Jangan menjadi budak, tetapi jangan juga memperbudak
musike

Semua tarian terlalu panjang.. Sudahkan disesuaikan de-
ngan waktu yang disediakan oleh TVRI.

Monotone, Samgat fatal, tampilkan kentras-kontras atau
variasi dengan teknik atau. trick TV.

Pikirkan adegan akhir sedini mungkin.

Adegan akhir yang baik, sama dengan 50 % dari seluruh
komposisi.

Sudahkan diperingatkan kembali kepada penari tentang
perbedaan studio dan di panggung serta arti dari cue
(aba-aba) yang digunakan dalam produksi.

Apakah dekorasi, piranti tari/pertunjukan lainnya fe_
lah sesuail dengan konsep garapan.

Jangan mereka-reka komposisi 1ewat.aka1, carilah le-
vat dorongan batin.

Lihat kembali kriteria-kriteria komposisi tari TV di

bab VII.
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Sebagai kata akhir dari seluruh tulisan ini perlu di-
ingatkan lagi sifat penelitiam ini adalah penjajagan dan des-
kriptif, karena itu sudah dapat dimaklumi jika harapan y=ng
terkandung dalam Judul belum dapat terpenuhi semuanya, Se=-
moga penelitian lebih lanjut akan membuahkan hasrat terse-

but,
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